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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi gedung bertingkat, khususnya yang difungsikan 

sebagai fasilitas pendidikan teknik, merupakan salah satu sektor pembangunan 

yang memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Risiko ini muncul 

akibat berbagai faktor seperti kompleksitas desain struktural, durasi 

pelaksanaan yang relatif panjang, keterpaparan terhadap kondisi cuaca 

ekstrem, serta keragaman latar belakang tenaga kerja yang bekerja di lapangan. 

Di negara berkembang seperti Indonesia, permasalahan ini menjadi semakin 

kompleks karena sebagian besar tenaga kerja konstruksi masih didominasi oleh 

individu dengan tingkat pendidikan yang rendah dan minimnya pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Rama dan 

Bhaskara (2022) mencatat bahwa 72% tenaga kerja konstruksi di Indonesia 

hanya mengenyam pendidikan hingga tingkat sekolah menengah pertama ke 

bawah, dengan pemahaman K3 yang sangat terbatas. 

Kondisi tersebut menuntut perhatian khusus dalam pelaksanaan 

proyek konstruksi yang memiliki nilai fungsi strategis, salah satunya 

pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP). 

Gedung ini dirancang sebagai pusat kegiatan akademik, praktikum mahasiswa, 

dan penelitian dosen dari berbagai jurusan teknik, seperti teknik sipil, mesin, 

elektro, serta laboratorium struktur dan material. Kompleksitas fungsi tersebut 

menuntut penerapan sistem K3 yang menyeluruh dan terpadu sejak tahap awal 

proyek guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mengganggu 

proses pembangunan maupun operasional pasca konstruksi. Namun demikian, 

hasil observasi lapangan pada Januari 2025 menunjukkan bahwa implementasi 

K3 di proyek ini masih belum optimal: sekitar 40% pekerja fondasi tidak 

mengenakan safety helmet, dan 35% lainnya tidak menggunakan safety shoes, 

menunjukkan lemahnya pengawasan terhadap kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan dasar (Data Lapangan, 2025). 
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Untuk menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

menetapkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Peraturan ini mengamanatkan 

bahwa setiap pelaku jasa konstruksi wajib melakukan identifikasi bahaya, 

penilaian dan pengendalian risiko, serta evaluasi keselamatan kerja secara 

sistematis pada seluruh tahapan proyek. Meskipun demikian, dalam 

praktiknya, implementasi SMKK di lapangan masih menghadapi berbagai 

kendala. Salah satunya adalah kecenderungan penggunaan metode identifikasi 

konvensional seperti checklist atau observasi visual yang bersifat reaktif dan 

kurang mampu mendeteksi potensi bahaya tersembunyi (hidden hazards). 

Zhang et al. (2022) menekankan bahwa pendekatan seperti ini rentan 

melewatkan risiko-risiko laten yang baru muncul seiring meningkatnya 

kompleksitas proyek konstruksi. 

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa banyak kecelakaan 

konstruksi terjadi karena kelalaian dalam mengidentifikasi bahaya secara tepat 

dan menyeluruh. Misalnya, Qowiyuddin et al. (2023) menemukan bahwa 68% 

kecelakaan kerja pada proyek pembangunan gedung pendidikan disebabkan 

oleh jatuh dari ketinggian dan paparan debu silika. Sementara itu, Muhammad 

(2020) melaporkan adanya 42 potensi bahaya pada proyek Pasar Pelita 

Sukabumi, di antaranya enam dikategorikan sebagai risiko ekstrem. Temuan 

serupa juga diungkapkan oleh Trianditanaka dan Prafitasiwi (2024) yang 

mencatat 25 potensi bahaya pada proyek Gardu Induk, dengan lima di 

antaranya berada pada kategori risiko tinggi. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa metode identifikasi bahaya yang lebih mendalam dan 

sistematis sangat dibutuhkan guna meningkatkan efektivitas penerapan K3 di 

proyek-proyek konstruksi. 

Dalam konteks ini, metode Hazard and Operability Study (HAZOP) 

dapat digunakan sebagai pendekatan yang lebih prospektif dan komprehensif 

dalam mengidentifikasi serta menganalisis potensi bahaya di proyek 

konstruksi. HAZOP merupakan metode yang awalnya dikembangkan dalam 

industri kimia oleh Imperial Chemical Industries pada tahun 1970-an, namun 
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telah diadaptasi secara luas di sektor konstruksi karena kemampuannya dalam 

mengidentifikasi deviasi dari rancangan yang telah ditetapkan. Pendekatan ini 

menggunakan guide words seperti “NO”, “MORE”, “LESS”, dan “AS WELL 

AS” untuk mengevaluasi penyimpangan dan mengungkap akar penyebab 

potensi bahaya (Khan et al., 2024). Kelebihan lain dari metode HAZOP adalah 

sifatnya yang sistematis, multidisipliner, mampu mengakomodasi faktor 

human error, serta menghasilkan dokumentasi yang terstruktur dan dapat 

diaudit (Rusand & Haugen, 2018). 

Penerapan HAZOP telah menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam 

berbagai proyek. Antonsen et al. (2022) melaporkan bahwa penggunaan 

HAZOP pada proyek pembangunan kampus di Norwegia mampu menurunkan 

insiden near miss sebesar 43% melalui identifikasi 19 deviasi kritis yang tidak 

terdeteksi oleh metode konvensional. Di Indonesia, studi oleh Kusumastuti et 

al. (2024) menyebutkan bahwa penerapan HAZOP pada proyek pembangunan 

Bandara I Gusti Ngurah Rai berhasil menurunkan kecelakaan kerja sebesar 

31%, terutama pada aktivitas pengoperasian crane dan pekerjaan di ruang 

terbatas (confined space). Namun demikian, penerapan metode ini pada proyek 

pembangunan fasilitas pendidikan teknik masih tergolong terbatas, padahal 

proyek seperti Gedung Fakultas Teknik UNP menghadirkan tantangan 

keselamatan yang khas, seperti potensi paparan bahan kimia laboratorium, alat 

berat untuk uji material, hingga getaran dari mesin praktikum yang bisa 

menimbulkan kecelakaan serius. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada 

"Evaluasi Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek 

Pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

Menggunakan Metode HAZOP" 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa 

permasalahan yang muncul dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada pembangunan Gedung Fakultas Teknik  Universitas Negeri 
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Padang Menggunakan Metode HAZOP antara lain: 

1. Kurangnya kesadaran dan pemahaman tenaga kerja terhadap pentingnya 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

2.  Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak sesuai atau tidak 

konsisten  

3.  Belum optimalnya sistem identifikasi potensi bahaya kerja secara 

sistematis,  

4.  Tidak adanya evaluasi menyeluruh menggunakan metode analisis risiko 

seperti HAZOP 

5. Kurangnya pengawasan dan penegakan disiplin terhadap pelaksanaan 

prosedur K3  

6. Belum diketahui sejauh mana efektivitas penerapan K3 di proyek 

pembangunan Gedung Fakultas Teknik UNP 

1.3 Batasan  Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka penelitian ini dibatasi 

dengan batasan sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini hanya dilakukan pada proyek pembangunan Gedung 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (UNP). 

2. Metode analisis risiko yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 

pendekatan Hazard and Operability Study (HAZOP) untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya dan deviasi operasional. 

3.  Ruang lingkup pekerjaan yang ditinjau dibatasi pada aktivitas konstruksi 

tahap awal, yaitu pekerjaan fondasi, kolom,balok, plat lantai dan atap 

karena proyek saat ini masih berada pada tahap tersebut. 

4. Evaluasi penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) difokuskan 

pada proses pekrerjaan pondasi,kolom,balok, plat lantai dan atap dan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD),  dan kesesuaian pelaksanaannya 

di lapangan. 
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1.4  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis potensi 

bahaya pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang dengan menggunakan metode HAZOP? 

2.  Strategi mitigasi apa yang paling efektif untuk menekan potensi bahaya 

yang teridentifikasi pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis potensi bahaya 

sesuai dengan risk level pada proyek pembangunan Gedung Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang dengan menerapkan metode HAZOP. 

2. Untuk merumuskan strategi pengendalian atau mitigasi untuk 

mengurangi atau menghilangkan potensi bahaya yang terdeteksi pada 

proyek tersebut. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan sistem 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam proyek pembangunan gedung 

bertingkat, khususnya pada pembangunan Gedung Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang 

2. Peningkatan kesadaran K3 dan Menambah wawasan semua pihak mengenai 

risiko keselamatan yang lazim terjadi pada proyek konstruksi bertingkat, 

sehingga kesiapsiagaan terhadap bahaya dapat meningkat. 

3. Contoh penerapan HAZOP di sektor konstruksi dan Menyajikan bukti 

empiris bahwa HAZOP dapat diterapkan secara menyeluruh untuk 

mengevaluasi risiko pada proyek bangunan bertingkat dan menjadi rujukan 

bagi proyek serupa. 
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4. Rekomendasi mitigasi yang aplikatif dan Menghasilkan langkah-langkah 

pencegahan yang spesifik, terukur, dan mudah diterapkan di lapangan guna 

meningkatkan kinerja K3 proyek pembangunan Gedung Fakultas Teknik 

UNP 

 

 

 

 

 


